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The Faculty of Economics and Business Islam IAIN Purwokerto, there are some indicators that can be stated that the 
performance of information technology has been in accordance with the objectives to be achieved. Additionally, academic 
administrative staff in the faculties do not know what is required of students, so that the purposes of the students there are not 
yet available in the system information such excellent service. The purpose of this study was to determine the level of maturity 
of the application of information technology in the sub-section of the academic faculty. Framework is used to generate a level 
of maturity in this study using the COBIT domain determination based on analysis using Ward and Peppard. The results of the 
analysis of Ward and Peppard in 6 sub domains which can have high levels of primary interest to measure the level of maturity. 
As for the sub domains, among others PO1, PO7, AI2, DS7, DS10 and ME1 with an average maturity level of 3,12. From the 
results of the maturity level it can be concluded that the management of existing information technology in Sub-Section 
Academic Faculty of Economics and Business Islam IAIN Purwokerto performed Defined Process (set), meaning that at this 
level the organization has mechanisms and procedures concerning the procedures and management system information 
technology governance. 
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I.  PENDAHULUAN 
           Evaluasi terhadap sistem informasi di suatu organisasi 
bertujuan untuk melihat apakah sistem dapat menjadi sebuah 
solusi guna meningkatkan kualitas proses bisnis yang ada 
pada organisasi tersebut. Oleh karena itu, penggunaan sistem 
informasi harus diimbangi pula dengan pengelolaan yang 
tepat. Evaluasi kinerja sistem informasi dilakukan agar 
sebuah sistem informasi diharapkan dapat menjaga keamanan 
aset informasi, menjaga integritas data, menjaga sumber daya 
Teknologi Informasi (TI), yang pada akhirnya dapat 
mendukung  tercapainya tujuan organisasi. Oleh sebab itu, 
perlu adanya kontrol dan evaluasi  terhadap kinerja sistem 
informasi di sebuah organisasi agar sebuah sistem yang 
dibangun benar - benar dapat digunakan serta tercipta 
keselarasan antara tujuan bisnis organisasi dengan tujuan TI 
di organisasi [1].  
          Untuk melakukan evaluasi tersebut perlu adanya 
framework sebagai acuan standar pengelolaan teknologi 
informasi. Dalam penelitian ini menggunakan framework 
COBIT. COBIT dipilih karena COBIT merupakan sebuah 
model framework tata kelola yang representatif dan 
menyeluruh, yang mencakup masalah perencanaan, 
implementasi, dukungan, dan pengawasan terhadap seluruh 
proses TI [2]. 
          Untuk memetakan domain dalam COBIT agar lebih 
lengkap dengan menggunakan bantuan analisis dari 
metodologi perencanaan versi Ward and Peppard. Pada 
metodologi ini, dilakukan analisis untuk mengetahui kondisi 
suatu organisasi serta kondisi SI dan TI yang ada, baik dari 
segi lingkungan internal maupun lingkungan eksternal [3]. 
Adapun lima analisis dari Ward and Peppard diantaranya 
adalah PEST, Five Force, SWOT, CSF, dan Value Chain. 
Kemudian hasil temuan dari analisis tersebut dipetakan ke 
proses TI dalam COBIT yang akan dilakukan pada Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. 
  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Purwokerto adalah salah satu fakultas yang dalam 
operasionalnya menggunakan teknologi informasi untuk 
melayani seluruh mahasiswanya. Salah satunya dengan 
menerapkan sistem informasi pelayanan akademik dan 
kemahasiswaan, yang biasa disebut dengan sistem informasi 
pelayanan prima. Sistem tersebut berdiri sendiri di dalam 
fakultas dan tidak terintegrasi dengan sistem informasi 
akademik. Namun, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Purwokerto, tidak terdapat suatu indikator yang dapat 
menyatakan bahwa kinerja teknologi informasi telah sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, staff 
administrasi akademik dalam fakultas belum mengetahui apa 
saja yang dibutuhkan mahasiswa, sehingga keperluan 
mahasiswa ada yang belum tersedia di dalam sistem 
pelayanan prima tersebut. Maka perlu dilakukan analisis tata 
kelola teknologi informasi guna mengetahui apakah performa 
teknologi informasi sekarang telah sesuai dengan yang 
diharapkan oleh manajemen atau tidak.   






1. Metode Pengumpulan Data 
a.    Observasi 
b.    Wawancara 
c.    Studi Pustaka 
2. Konsep Penelitian 
Berikut merupakan kerangka pikir yang digunakan 
sebagai dasar penelitian. Adapun alurnya sebagai 
berikut : 
 
                 Gambar 1. Kerangka Pikir 
      
Gambar 2. Rumusan Perhitungan Maturity Model [4]. 
  Skala pembulatan indeks bagi pemetaan ketingkatan 
maturity  level adalah sebagai berikut : 
1) 0.00 - 0.49 berada pada tingkat 0 (Non-
Existent) 
2) 0.50 - 1.49 berada pada tingkat 1 (Initial /Ad 
Hoc) 
3) 1.50 - 2.49 berada pada tingkat 2 
(Repeatable but  Intuitive)  
4) 2.50 - 3.49 berada pada tingkat 3 (Defined 
Process) 
5) 3.50 - 4.49 berada pada tingkat 4 (Managed 
and Measurable) 
6) 4.50 - 5.00 berada pada tingkat 5 
(Optimised) 
III. PEMBAHASAN 
1. Metodologi versi Ward and Peppard [5] 
a.  Analisis PEST 
                  Analisis PEST sendiri digunakan untuk 
mengidentifikasi faktor-faktor lingkungan luar 
yang berpengaruh dalam organisasi. PEST 
biasanya ditinjau dari 4 faktor yaitu politik, 
ekonomi, sosial, dan teknologi. Berikut dapat 
dilihat pada Tabel 1. penjelasan dari hasil faktor 
analisis PEST yang ada di Fakultas Ekonomi dan 








Tabel 1. Hasil Analisis PEST 
Politik Ekonomi 
Kebijakan pada tataran 
dekanat (area pimpinan) yang 
dibuat berdasarkan peraturan 
pemerintah berupa undang-
undang tentang pengelolaan 
pendidikan seperti : 
1. Undang-Undang Nomor 20 
tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. 
2. Undang-Undang Nomor 12 
tahun 2012 tentang pendidikan 
tinggi. 
3.Keputusan Presiden RI 
Nomor 11 tahun 1997 tentang 
pendirian Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri. 
4. Keputusan Menteri Agama 
RI Nomor 134 tahun 2008 
tentang statuta Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri 
Purwokerto. 
5.Keputusan Menteri Agama 
RI Nomor 309 tahun 1997. 
6.Surat Keputusan Ketua 
STAIN Purwokerto Nomor 
161 tahun 2013. 








dan bidik misi. 
2. Beasiswa dari 
anggaran 
stakeholder 








1. Melakukan pengabdian 
masyarakat yang 
bernilai islami misal 
mengisi  pengajian 
taklim ibu-ibu maupun 
remaja. 
2. Mengadakan bakti sosial 
atau peduli FEBI 
dengan membagi-



























5. Pengadaan laptop 
per kaprodi tiap 
tahun. 
 
b. Analisis Five Force 
      Analisis Five Forces digunakan untuk 
mengidentifikasi ancaman atau tekanan dari 
lingkungan eksternal organisasi. Hasil analisis 
Five Force dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Purwokerto pada Tabel 2. :                                   





Perguruan tinggi lain yang 
membuka ilmu ekonomi atau 









1. Pembelajaran yang 




2. Profesi lulusan ke depan 
di bagian lembaga 




1. Kualitas tenaga pengajar 
atau dosen S2 sebanyak 
85% dan S3 sebanyak 
15%. 
2. Kualitas tenaga kerja 
atau karyawan S1 
sebanyak 34% , S2 








4. STIE Satria Purwokerto 
 
b. Analisis SWOT 
  Analisis SWOT mengidentifikasi 
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 
ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Purwokerto. Dibawah ini dapat dilihat Tabel 3. 
hasil analisis SWOT sebagai berikut : 
Tabel 3. Hasil Analisis SWOT  
     
Internal Strength 
(Kekuatan) 



























































































































































































































b. Analisis CSF (Critical Succes Factors) 
Analisis ini menjelaskan tentang CSF dan 
ukuran dari sistem informasi yang diterapkan pada 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Purwokerto. Hasil pemetaan CSF dapat dilihat 
seperti Tabel 4. sebagai berikut : 
                   Tabel 4 Pemetaan Hasil CSF 
CSF Ukuran 

































c. Analisis Value Chain 
      Analisis ini dilakukan untuk 
memetakan seluruh proses bisnis yang  terjadi 
pada Unit kerja Subbag Akademik 
Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto 
yang digolongkan menjadi dua aktivitas yaitu 
aktivitas utama dan aktivitas pendukung. 
Hasilnya dapat dilihat seperti Gambar 3 : 
 
   Gambar 3. Hasil Value Chain Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto 
Kesimpulan : 




Dari kelima hasil analisis PEST, Five Force, 
SWOT, CSF dan Value Chain dapat disimpulkan bahwa 
analisis PEST, Five Force dan Value Chain tidak sesuai 
dengan standarisasi proses TI yang ada di dalam domain 
COBIT 4.1 karena analisis PEST dan Five Force 
mengidentifikasi faktor dari luar organisasi serta 
pesaing dengan para kompetitor yang ada begitu 
juga dengan analisis Value Chain 
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas yang 
dilakukan pada organisasi. 
 
2.Pemetaan Hasil Temuan ke Proses IT COBIT 4.1  
Hasil temuan ini berdasarkan matriks SWOT dan 
pemetaan CSF yang sudah dilakukan sebelumnya. Dapat 
dilihat pada Tabel 4.5 pemetaan hasil temuan ke dalam 
sub domain COBIT 4.1 sebagai berikut :  
        
 
 
              Tabel 4.5 Pemetaan Hasil Temuan ke Sub 
domain COBIT 4.1 
Hasil Temuan Proses IT COBIT 4.1 
Memelihara software 
aplikasi pelayanan 
prima dari hasil 
kerjasama dengan 
pihak ketiga. 










PO1 - Define a 






















1. DS7 - Educate and 
Train Users 
  
2. DS10 - Manage 
Problems and Incidents 
Meningkatkan kinerja 
sistem informasi 
pelayanan prima agar 
lebih sempurna serta 





LAN pada sistem 
tersebut. 
     3. Hasil Perhitungan Maturity Level 
   Perhitungan diperoleh dengan cara mengisi 
pernyataan-pernyataan yang ada dalam aplikasi 
penilaian kematangan proses COBIT yang beralamat di 
http://arif.staff.amikom.ac.id/cobit. Hasil perhitungan 
tingkat kematangan dari masing-masing sub domain 
dapat dilihat pada Tabel 6. : 
Tabel 6.  Hasil Perhitungan Tingkat Kematangan 
Sub 
Domain 
Keterangan Nilai Pembulatan 
PO1 Define a Strategic 
IT Plan 
3,29 3 
PO7 Manage Human 
Resources 
3,16 3 





DS7 Educate and 
Train Users 
3,03 3 
DS10 Manage Problems 
and Incidents 
2,91 3 





Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata tingkat 
kematangan secara keseluruhan pada Tabel 6., 
menghasilkan tingkat kematangan sebesar 3,12. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
teknologi informasi yang ada pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto dilakukan secara 
Defined Process (ditetapkan), artinya pada level ini 
organisasi telah memiliki mekanisme dan prosedur yang 
jelas mengenai tata cara dan manajemen tata kelola 
teknologi informasi, dan telah dikomunikasikan dengan 
baik melalui pelatihan yang harus diikuti oleh seluruh 
jajaran manajemen.  
Berikut hasil kondisi existing (saat ini) dan target 
yang diharapkan dari masing-masing sub domain : 
Tabel 7. Kondisi Existing dan Target 
No Sub Domain Existing Target 
1 PO1 3 4 
2 PO7 3 4 
3 AI2 3 4 
4 DS7 3 4 
5 DS10 3 4 
6 ME1 3 4 
          4.Hasil Rekomendasi  
             Berdasarkan hasil yang diperoleh dari rata-rata 
tingkat kematangan sekarang dan target yang 
diharapkan untuk memperbaiki pengelolaan teknologi 




informasi, maka rekomendasi dari setiap sub domain 
yang ditemukan diantaranya sebagai berikut : 
a.    PO1 (Define a Strategic IT Plan) 
        Membuat usulan-usulan aplikasi yang akan datang. 
b.    PO7 (Manage Human Resources) 
Mengikuti perkembangan teknologi informasi dan 
melakukan pelatihan sumber daya teknologi 
informasi untuk mendukung kerjasama antar tim 
yang baik agar bisa menangani pekerjaan lebih 
dari satu. 
c.    AI2 (Acquire and Maintain Application Software) 
Menyiapkan rancangan aplikasi yang dibutuhkan 
untuk selanjutnya serta memelihara software 
aplikasi yang ada sekarang. 
d. DS7 (Educate and Train Users) 
Menyediakan beberapa kebutuhan untuk pelatihan 
dan pendidikan kepada pengguna layanan 
teknologi informasi. 
e. DS10 (Manage Third-Party Services) 
Membuat sosialisasi kepada pengguna layanan 
teknologi informasi untuk memahami proses 
penyelesaian permasalahan layanan teknologi 
informasi dan membuat dokumentasi untuk 
metode dan prosedur penyelesaian permasalahan 
layanan teknologi informasi sehingga dapat 
diukur. 
f.    ME1 (Monitoring and Evaluate IT Performance) 
          Membuat prosedur untuk pengukuran kinerja 
teknologi informasi seperti pengukuran non-
keuangan, pengukuran strategis, pengukuran 
kepuasan pelanggan dan pengukuran tingkat 
layanan serta mengimplementasikan program 
pendidikan dan pelatihan untuk monitoring proses 
layanan informasi. 
IV. KESIMPULAN  
A. Kesimpulan 
             Berdasarkan hasil analisis tentang penggunaan 
teknologi informasi yang ada pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto menggunakan 
kerangka kerja COBIT 4.1, menghasilkan 6 sub domain 
yang memiliki tingkat kepentingan utama untuk diukur 
tingkat kematangannya. Adapun sub domain tersebut 
antara lain  PO1, PO7, AI2, DS7, DS10 dan ME1. 
Dengan rata-rata tingkat kematangan seluruh sub 
domain berada pada level  Dalam level 3 tersebut 
menyatakan bahwa pengelolaan teknologi informasi 
dilakukan secara Defined Process, pada level ini 
organisasi telah memiliki mekanisme dan prosedur yang 
jelas mengenai tata cara dan manajemen tata kelola 
teknologi informasi, dan telah dikomunikasikan dengan 
baik melalui pelatihan yang harus diikuti oleh seluruh 
jajaran manajemen. 
B. Saran 
1. Evaluasi tata kelola teknologi informasi ini disarankan 
dapat dilakukan secara rutin agar hasil kematangan 
dapat mencapai level yang lebih tinggi yaitu pada level 
4 (diatur), dalam level ini organisasi telah menerapkan 
sejumlah indikator pengukuran kinerja kuantitatif untuk 
memonitor dan mengukur kepatuhan terhadap prosedur-
prosedur dan melakukan suatu tindakan ketika suatu 
proses tidak sesuai. Serta meningkat pada level 5 
(dioptimalisasi), dalam level ini organisasi telah 
berhasil menerapkan prinsip-prinsip tata kelola secara 
baik dan memanfaatkan teknologi informasi untuk 
meningkatkan kualitas dan efektifitas, sehingga 
organisasi cepat beradaptasi. 
2. Pada penelitian selanjutnya untuk melakukan evaluasi 
pengelolaan teknologi informasi dapat dilakukan 
dengan cara pemetaan tujuan dan sasaran bisnis 
organisasi dengan Business Goals yang ada di dalam 
Cobit kemudian mengidentifikasikannya ke dalam IT 
Goals Cobit sehingga memperoleh IT Process atau 
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